




























Madrasah dalam meningkatkan pendidikan Dakwah DiPesantren Darul
Mukhlisin
Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatifdenganmenggunakan
metode penelitian Deskriptif.Penelitian inibersifat menggambarkan,
menuturkan,dan menghasilkan data yang ada dan menghasilkan data
deskriptifberupakata-kataterulis/lisandariorang-orangdanprilaku
yang dapat diamatidan data tersebut bersifat pernyataan.Teknik
pengumpulandatadilakukandenganmelaluiobservasi,wawancara,dan




Kedudukan seorang kepala Madrasah kependidikan memerlukan








disimpulkan dalam meningkatkan pendidikan Dakwah dapat terjadi
dikarenakanfaktordarilingkunganpesantren,ekstrakulikulerpesantren
serta pembelajaran pesantren sehingga santridan santriwatidapat
mengembangkanilmutidakhanyadibagiandakwahnamunpembelajaran
lainnya.DalamhalpeningkataninikepalaMadrasahmelakukantigaupaya
































rahmat, karunia, dan kasih sayang-Nya kepada umat
manusia.Shalawatdansalamsemogatetaptercurahkepada
junjungan kita NabiMuhammad SAW,seluruh keluarga,
sahabat,danpengikutnyahinggaakhirmasa.
Proposal yang berjudul: “Manajemen
Pembelajaran Dalam Meningkatkan Pendidikan
DakwahDiPesantrenDarulMukhlisin”inimerupakan
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
PendidikanIslam (S.Pd.)padaFakultasIlmuTarbiyahdan
KeguruanUniveristasIslamNegeriSumateraUtaraMedan.
Namun penulis menyadari, bahwa penulis adalah
manusiabiasayangtidakluputdarikesalahandankekhilapan.
Sehinggapenulisyakin,bahwadidalam karyainibanyak
terdapatkesalahan dan kejanggalan.Untuk itu,dengan
segala kerendahan hati,penulismemohon maafsebesar-
besarnya,dantidaklupajugapenulismengharapkankritik
dan saran yang membangun,yang nantinya akan sangat
membantupenulisdalammemperbaikikaryaini.
Penulis menyadari bahwa proposal ini dapat
i
diselesaikan berkat dukungan dariberbagaipihak,baik
secara langsung maupun tidak langsung, yang telah
memberikanbantuanmorilmaupunmateril.Olehkarenaitu,
dengansegalakerendahanhatipenulisinginmenyampaikan
ucapan terima kasih yang tiada terhingga serta
penghargaanyangsetinggi-tingginyakepada:
1.Teristimewa dan terkhusus, kepada Ayahanda
(BahrumSaleh)danIbunda(NurAini)tercinta,yang
telah memberikan kasih sayang untuk anakmu,
memelihara, dan membesarkan dari kecil hingga
sekarang.Danmemberikandoronganmorildanmateril
sertamotivasisehinggapenulisdapatmenyelesaikan
pendidikan ini. Kepada Abang saya tercinta
(MuhammadTaufiq)serta seluruhkeluarga penulis
yangtelahbanyakmemberikandorongan,semangat
serta pengorbanan yang begitu besar sehingga
penulisdapatmenyelesaikanperkuliahandenganbaik.





serta Bapak Dr.Muhammad Rifa’i,M.Pd selaku
sekretarisjurusanMPIsertaseluruhDosendanStaff
Administrasijurusan MPI yang selalu memberikan
bantuan dan motivasi sehingga penulis dapat
menyelesaikanskripsiini.
4.Bapak Dr.Yusuf Hadijaya,M.A selaku pembimbing
skripsiIdanIbukselakupembimbingskripsiII,yang
selalu memberikan motivasi dan arahan dalam
pembuatan skripsi ini sehingga penulis dapat
menyelesaikanskripsiinidenganbaik.
5.Kepada kepala Aliyah Pondok Pesantren Darul







dengan saya dan tidak pernah bosan memberikan









persatu dilingkungan Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara Medan yang tidak pernah bosan
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Pembelajaran adalah kegiatan seorang anak untuk
mendapatkanpengetahuandanketerampilan.Pembelajarandapat
diartikan sebagai sebuah kegiatan belajar dengan tidak
memisahkanmatapelajaranmatapelajarantetapimenggunakan
temauntukmenyatukannya.1
Pembelajaran (instruction) merupakan akumulasi dari







learning system menyangkut pengorganisasian dariperpaduan
antaramanusia,pengalamanbelajar,fasilitas,pemeliharaanatau
pengontrolan,dan prosedur yang mengatur interaksiperilaku
pembelajaran untuk mencap[aitujuan sedangkan dalam system
teachingsistem,komponen perencanaan mengajar,bahan ajar,
tujuan,materidanmetode,sertapenilaiandanlangkahmengajar
1Mardianto.PembelajaranTematik.Medan.WidyaPuspita.2008.Hal.15
akan berhubungan dengan aktivitas belajar untuk mencapai
tujuan.2
Menurut Ambarita Manajemen pembelajaran adalah
kemampuanguru(manajer)dalam mendayagunakansumberdaya
yangada,melauikegiatanmenciptakandanmengembangkankerja
sama,sehingga diantara mereka tercipta pembelajaran untuk
mencapaitujuanpendidikandikelassecaraefektifdanefesien.3
Konsepmanajemenpembelajarandalam artiluasdanarti
sempit.Manajemen pembelajaran dalam artiluasberisiproses


















W.J.S. Poerwadarmita dalam kamus bahasa Indonesia
memberikan penjelasan yang cukup memadai tentang mskna
pendidikanyaitu:pendidikandarisegibahasadarikatadasardidik,
dan diberiawalan me-menjadimendidik,yaitu kata kerja yang
artinya memlihara dan memberilatihan (ajaran ).Pendidikan
sebagaikatabendaberartiprosesperubahansikapdantingkahlaku





dalam pertumbuhannya menuju ke arah kedewasaan dalam arti
dapatberdirisendiridanbertanggungjawabsusilaatassegala
tindakannya menurut pilihannya sendiri.Hak inisenada juga
diungkapkanolehDewantara,bahwapendidikanadalahmenuntun
segalakekuatankodratyangadapadaanak-anakagarmereka








mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya.Masyarakat,
bangsadannegara.7
SecaraEstimologisDakwahberasaldaribahasaArabyaitu
“Da’a Yad’u”menjadibentuk masdar“Da’watan”yang berarti
seruan.Ajakan atau panggi;an.Seruan yang digunakan dalam
Dakwah bertujuan utnuk mengajak seseorang baik dalam
melakukan sesuatu kegiatan atau dalam merubah pola serta
kebiasaanhidup.8
Dakwah secara estimologis dari bahasa arab
da’a,yad’u,du’uun, du’a, yang di artikan sebagai
























“menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk serta




manusia,konsepsiIslam tentang pandangan dan tujuan hidup
manusiadiduniaini,danyangmeliputiamarma’rufnahimunkar
denganberbagimacam caradanmediayangdiperbolehkanakhlak










manusia didunia ini,yang meliputiamarma’rufnahimunkar,
dengan berbagai media dan cara yang diperbolehkan dan
membimbing pengalamannya dalam kehidupan perorangan,
kehidupanrumahtangga(usrah).11
MenurutM.Quraish Shihab,dakwah adalah seruan atau
ajakankeinsyafanatauusahamengembalikansituasiyanglebih




untukmenanamkan ajaran Islam dalam segalaaspekkehidupan
manusia.













proses merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, dan
mengawasipenggunaansumberdataorganisasiyangberhubungan
dengan peningkatan ilmu pengetahuan serta memperbaiki










penelitian tentang proses pelaksanaan program MANAJEMEN
PEMBELAJARAN DALAM MENINGKATKAN PENDIDIKAN DAKWAH DI
PONDOKPESANTRENDARULMUKHLISIN.
B.FokusMasalah
Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas,maka fokus
penelitianiniadalah“BagaimanaManajemenPembelajarandalam
meningkatkan Dakwah di pesantren DarulMukhlisin Serdang
Bedagai”
C.RumusanMasalah
1.Bagaimana fungsi-fungsi manajemen pembelajaran di
pesantrenDarulMukhlisin?









3.Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
pendidikandakwahdipesantrenDarulMukhlisin
4.Manajemen pembelajaran dalam meningkatkan pendidikan
dakwahdipesantren
E.ManfaatPenelitian
Penelitian inimemberikan manfaatakademik dan praktis
antaralainsebagaiberikut:
a.Manfaat akademik, penelitian ini diharapkan dapat




















Management berasaldarikata to manage yang berarti
mengatur.Dalam halmengatur,akan timbulmasalah,problem,
proses dan pertanyaan tentang apa yang diatur,siapa yang
mengatur,mengapa harus diatur dan apa tujuan pengaturan
tersebut. Manajemen juga menganalisa, menetapkan
tujuan/sasaransertamendeternisasitugas-tugasdankewajiban-
kewajibansecarabaik,efektifdanefesien.
Banyak para pakar manajemen yang mengemukakan








consisting of utilizing human talent and resources”. Proses
mengarahkandanmenggerakkansumberdayamanusiadansumber
daya lainyya,sepertimaterial,uang,metode dan pasaruntuk
mencapaitujuanorganisasi.14
Dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen merupakan
prosesmemperolehsuatutindakandarioranglainuntukmencapai
tujuanyangdinginkan.Aktivitasmanajerialitukdilakukanoleh






Sejalan dengan pendapat di atas Mondy & Premeaux
mengemukakan“managementistheprocessofgettingthingdone
through the efforts of the people”. Dengan demikian pada
hakekatnyaprosesmanajemendilakukanparamanajerdidalam
suatu organisasi, dengan cara-cara atau aktivitas tertentu
mereka mempengaruhipara personilatau anggota organisasi,
















tujuan organisasitebrutama prosespencapaian tujuan secara
efektifdanefesien.
Clayton reeser berpendapat bahwa manajemen ialah
pemanfaatansumberdayapisikdanmanusiamelaluiusahayang
terkoordinasi dan diselesaikan dengan mengerjakan fungsi
perencanaa,pengorganisasian,penyusunstaf,penagarahandan
pengawasan. Dalam pendapat lain inidisaadaribetulbetapa







dan pengawasan yang terkendalidengan baik akan menjamin
berfungsinyaprosesmanajerial.
Konsep tentang manajerdan manajemen saling terkait.
Menurut pandangan Drucker, manajemen merupakan praktik
sfesifikyangmengubahsekumpulanorangmenjadikelompokyang
efektif, berorientasi pada tujuan, dan produktif. Dubrin








dan mencapaihasilyang diinginkan dengan tujuan dari
usaha-usaha manusia dan sumbmerdaya lainnya,definisi
yang dikemukakan Terry inimenunjukkan secara umum
aktifitasmanajemenadadalam organisasiyangdiarahkan
untuk mencapaitujuan organisasisecara efektif dan
efesien.
b.MenurutHerseydan BlancardManajemen adalah sebagai
proses bekerjasama antara individu dan kelompok serta
sumber daya lainnya dalam mencapaitujuan organisasi.
Prosesinidisinidimaknaisebagaifungsidanaktivitasyang
dilaksanakanolehpemimpindananggotaataubawahannya




c.MenurutReesermanajemen adalah pemanfaatan sumber
daya manusia melalui usaha yang terkoordinasi dan
16Candrawijaya.Dasar-dasarmanajemen,mengoptimalkanpengelolaan
organisasisecaraefektifdanefesien,(Bandung.PerdanaPublishing.2016)hal.14
diselesaikan dengan mengerjakan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, penyusun staff, pengarahan dan
pengawasan.
d.Menurut Folet manajemen adalah seni menyesuaikan
pekerjaanmelaluioranglaindalam haliniperanmanajer
berfungsimengatur dan mengarahkan orang lain untuk
mencapaitujuanorganisasi.
e.MenurutWinardimanajemenadalahsebuahproseskhasyang
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan,
pengorganisasian. Menggerakkan dan pengawasan yang
dilakukan untukmennetukan secarapencapaian sasaran-
sasaranyangtelahditetapkanmelaluipemanfaatansumber
dayamanusiadansumberdayalainnya.
f.Menurut syafaruddin manajemen adalah suatu proses
memadukansumberdayayangtidakberhubungankedalam
keseluruhansistemuntukpencapaiantujuan.
g.Menurut Bafadal manajemen adalah aktivitas-aktivitas
perencanaan,pengorganisasian,pengendalian,penempatan,
pengarahandanpemotivasian,komunikasidanpengambilan
keputusan yang dilakukan oleh setiap organisasidengan
tujuanuntukmengkoordinasikanberbagaisumberdayayang















dijadikan sebagaikhalifah dimuka bumi,maka dia harus
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya
ebagaimanaAlahmengaturalamrayaini.19
Manajemen adalah proses perencanaan,









merupakan suatu proses yang terdiri atas tindakan-




Sementara itu, Robbins memberikan definisi
manajemensebagaisuatuprosesuntukmembuataktivitas
terselesaikan secara efesien dan efektif dengan dan
memulaioranglain.Efesiensimenunjukkanhubunganantara
inputdanoutputdenganmencaribiayasumberdayaminimu,
sedangkan efektifmenunjukkan maka pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan sebelumnya.Nasution mengatakan
bahwa untuk dapatmelaksanakan manajemen yang baik,











kegiatan manajemen. Akhirnya menjadi management
diterjemahkankedalamIndonesiamenjadimanajemenatau
pengelola.21
Dalam teori manajemen islam seseorang yang





proses perencanaa, pengorganisasian, pengkoordinasian,
dan pengontrolan sumber daya untuk mencapaisasaran
(goals)secaraefektifdanefesien.Efektifartinyabahwa
tujuandapatdicapaisesuaiperencanaan,sementaraefesien
berarti tugas yang ada dilaksanakan secara benar,
terorganisir,dan sesuaidengan jadwal.Alah berfirman
dalamAl-qur’ansurahAn.Nahl:











petunjukserta Rahmatdan kabargembiran bagiorang-
orangyangberserahdirikepadaNya.
2.Pengertianpembelajaran






dapat mempermudah peserta didik mempelajaraisegala
sesuatulewatberbagaimacam mediasepertibahan-bahan
cetak,program televisi,gambar,audio,dan sebagainya,
sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan
perannagurudalammemgelolaprosesbelajarmengajar,dari








pembelajaran diharapkan dapat mengarahkan kegiatan
belajar mengajar agar lebih menkankan pada peranan
pesertadidiksebagaisubjekbelajar.
Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan
sebagaisebuahusahamempengaruhiemosi,intelektual,dan
spiritualseseorangagarmaubelajardengankehendaknya
sendiri, melalui pembelajaran akan terjadi proses
pengembanganmoralkeagamaan,aktivitas,dankreativitas
peserta didik melaluiberbagaiinteraksidan pengalaman
belajar.Pembelajaranberbedadenganmengajaryangpada






pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukansikapdankepercayaanpadapesertadidik.
Menurut Sagala pembelajaran berkenan dengan
penyediaan dan pemanfaatan kegiatan sumber-sumber
belajar yang diciptakan atau tercipta secara alamiah,




Hamalik mengemukakan bahwa secara lengkap
pembelajaran diartikan sebagai suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhimencapaitujuanpembelajaran.Manusiayang
terlibatdalam pembelajaranadalahgurudanpesertadidik
serta tenaga pendidikan lainnya,materialpembelajaran
meliputibuku-buku,papantulis,mediaatausumberbelajar.
Fasilitas dan perlengkapan pembelajaran meliputiruang
kelas,perlengkapanaudiovisualjugakomputer,prosedur
pembelajaran meliputijadwaldan metode penyampaian
informasi,praktik,belajar,ujian.
MenurutBrucedalamsanjayamengemukakanprinsip-










b.Berhubungan dengan tipe-tipe pengetahuan yang harus
dipelajari.Ada 3 tipe pengetahuan yang masing-masing




dengan yang lainnya yang diperoleh dengan pengalaman
indera langsung.Kedua,pengetahuan sosialberhubungan
dengan perilaku individu dalam suatu sistem sosialatau
hubungan antara manusia yang dapat mempengaruhi
interaksi sosial. Ketiga, pengetahuan logika yang
berhubungandenganberpikirmatematisyaitupengetahuan
yang dibentuk berdasarkan pengalaman dengan sesuatu
objekdankejadiantertentu.
c.Dalam proses pembelajaran harus melibatkan peran
lingkungan sosial, di mana anak berinteraksi dan
berkomunikasi,berbagaipengalaman yang memungkinkan
merekaberkembangsecarawajar.
Daripengertian diatas,jelas tergambar bahwa




lingkungan belajar tertentu untuk mencapai tujuan





dan dorongan kepada peserta didik agar terjadiproses
belajar.Dalamkondisidiatasseoranggurumemilikiperanan
penting dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan kondusif terhadap pencapaisasaran
belajar.27




















Davis, mengungkapkan bahwa learning system
menyangkut pengorganisasian dari perpaduan antara
manusia,pengalamanbelajar,fasilitas,pemeliharaanatau
pengontrolan, dan prosedur yang mengatur interaksi
perilaku pembelajaran untuk mencapaitujuan sedangkan








Pembelajaran merupakan kegiatan yang didalam
pelaksanaannya melibatkan guru dan siswa. Menurut
AmbaritaManajemenpembelajaranadalahkemampuanguru
(manajer)dalam mendayagunakansumberdayayangada,
melauikegiatan menciptakan dan mengembangkan kerja





proses kegiatan mengelola bagaimana membelajarkan si
pembelajardengankegiatanyangdimulaidariperencanaan,
pengorganisasian, pengarahan atau pengendalian, dan




Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemenpembelajaranadalahkegiatanyangdimulaidari
perencanaan,pengorganisasian,pengarahandanpenilaian





Lebih lanjut menurut Muslich secara teknis
pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau KBM (Kegiatan
BelajarMengajar)menampakkanpadabeberapahal,yaitu
pengelolaantempatbelajar/ruangkelas,pengelolaanbahan





merupakan halyang dapat disarankan dalam PAKEM
(pembelajaran,aktif,kreatif,efektif,danmenyenangkan).
2.PengelolaanBahanBelajar
Dalam mengelola bahan pelajaran, guru perlu
merencaakantugasdanalatbelajaryangmenantang,
pemberianumpanbalik,danpenyediaprogram penilaian
yang memungkinkan semua siswa mampu untuk






kemmapuan siswa.MenurutMuslich idealnya kegiatan
pembelajaranuntuksiswapandaiharusberbedadengan
siswa yang memilikikemampuan sedang atau kurang,
walaupununtukmemahamisatujeniskonsepyangsama.
4.PengelolaanSiswa








sistem sekolah tersebut. Pemanfaatan sumber dari
lingkungansekitardiperlukandalam upayamenjadikan





disepelekan, merupakan contoh perasaan yang akan
mengangguotaksiswa.MenurutMuslichmengungkapkan
hasilpenelitian internasionalyang menyatakan bahwa
kebutuhananakmencakup5halyaitu:dipahami,dihargai,
dicintai,merasabernilai,merasaaman.32
Dariuraian diatas dapat diketahuibahwa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran guru harusmelakukan




dasar yang ada dalam proses manajemen yang dapat
dijadikanacuandalam melaksanakansuatukegiatanuntuk
mencapaitujuan.Fungsimanajemen pembelajaran pada
dasarnya tidakberbeda dengan fungsi-fungsimanajemen
pada umumnya,namun terdapatperbedaan pada praktek






berdampakpadamelakukan sesuatu dengan aturan serta




kerugian atau kegagalan. Ikhtiar disini adalah suatu







alternative goals and plans, kemudian langkah yang
selanjutnyaadalahgoalsandplansevaluation,tahapyang







Perencanaan berkaitan dengan penentuan tujuan
atausasaranayanghendapkdicapai,menetapkanjalandan
summberyang diperlukan untuk mencapaitujuan secara
efektifdanefesien.Perencanaanmenjadisalahsatusyarat
mutlak bagisetiap kegiatan manajemen.Tanpa adanya
perencanaan,pelaksanaansuatukegiatanakanmengalami
kesulitan bahkan kegagalan dalam mencapaitujuan yang
dinginkan.35
Dalam Al– Quran Alah memperingatkan kepada
manusia untuk membuat perencanaan dalam menetapkan
masa depan.Penegasan inisebagaimana tersebut dalam
suratAl-Hasyr:18
َهَّللا اوُقَّتاَو ۖ ٍدَغِل ْتَمَّدَق اَم ٌسْفَن ْرُظْنَتْلَو َهَّللا اوُقَّتا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ ۚاَي
َنوُلَمْعَت اَمِب ٌريِبَخ َهَّللا َّنِإ
Artinya:“Haiorang-orang beriman,bertakwalah kepada
Alahdan hendaklahsetiaodirimemperlihatkan apa yang telah
diperbuatnyauntukhariesok(akhirat),danbertakwalahkepada
Alah, sesungguhnya Alah Maha Mengetahuiapa yang kamu
kerjakan”.36
Dalam kandungan Ayat diatas dapat dijelaskan







ketetpan dirinya untuk dunia dan akhirat.Sebaik-baik






dan melanjut kegiatan yang ditetapkan oleh unsur
perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan-tujuan
dapattercapai.37
Actuatingmerupakanfungsimanajemenyangkompleks
yang merupakan ruanng lingkup yang cukup luas serta
sangat berhubungan erat dengan sumber daya manusia.











Pelaksanaan merupaka kegiatan untuk mengusahakan
agar para anggota melakukan tugas dan kewajibannya
denganbaik.Semuaanggotaharusdimotivasiuntuksegera






lembaga memiliki perencanaan dan melakukan
pengorganisasian dengan memiliki struktur organisasi
termasuktersedianyapersonilsebagaipelaksanaprogram.
dalam pelaksanaan terdapat beberapa kegiatan, yaitu
pengarahan,bimbingan,komunikasi,sertakoordinasi.
3)Controling
Controling (pengawasan)merupakan langkah penentu
terhadapapayangharusdilaksanakan,sekaligusmenilaidan
memperbaiki, sehingga pelaksanaannya sesuai dengan





yang telah disusun dengan pelaksanaan atau hasilyang
benar-benardicapai.39




dengan sistem pengawasan melekat yang telah
menitikberatkan pada kesadaran dan keikhlasan dalam
bekerja.
Controling mencakupkelanjutan tugasuntuk melihat
apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai
rencana.40Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan
penyimpangan-penyimpangan yang tidak dinginkan
diperbaikisupayatujuan-tujuandapattercapaidenganbaik.
Dalam duniapendidikan,pengawasanmerupakanproses
yang terus-menerus dilakukan untuk menjamin
terlaksananya perencanaan pendidikan secara konsekuen.
Pengawasandibagimenjaditigayaitu:
a.Pengawasan bersifattop down,yaknipengawasan






b.Pengawasan yang bersifat bottom up, yakni
pengawasan yang dilakukan daribawahan kepada
atasan
c.Pengawasan yang bersifat melekat, yakni
pengawasan yang termasuk pada pengawasan diri
(selfcontrol).Dimanaatasandanbawahansenantiasa
mengawasi dirinya sendiri. Pengawasan ini lebih
menitikberatkan padakesadaran pribadi,intropeksi
diri,danupayamenjadisuritauladanbagioranglain.
Pengawasan merupakan suatu faktor penunjang
penting terhadap efesiensiorganisasi,demikian juga
perencanaan, pengorganisasian dan pengarahan.
Pengawasanmerupakansuatufungsiyangpositifdalam
menghindari dan memperkecil penyimpangan-





telah dilakukan dalam proses keseluruhan organisasi
mencapaihasilsesuairencana atau program yang telah
41IwaSukiswa.Dasar-dasarUmumManajemenPendidikan,(Bandung:Tarsito,
1986),hlm.53
ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan.42 Evaluasi
berbedadenganpengukuran,“measurementevaluationare
independent concept. Evaluation is process that uses
measurement,andthepurposeofmeasurementistocolect
information for evaluation”. 43 Dengan melaksanakan
evaluasi dapat diketahui kesalahan-kesalahan atau
kekurangan-kekurangan yang terjadi selama masa




Evalusi merupakan kegiatan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan program.sehibgga akan ditemukan
indikator yang menyebabkan sukses atau gagalnya
pencapaian tujuan. Hasil dari evaluasi menjadi dasar
perumusan sokusi alternatif yang dapat memperbaiki
kelemahan dan meningkatkan keberhasilan di masa
mendatang.
Sebagaimana fungsimanajemen,evaluasiberfungi
untuk menlitidan mengetahuipelaksanaan pembelajaran
yang telah dilakukan dalam proses mencapai tujuan







sesuai.Sebagaimana para pendidik dalam melaksanakan
kegiatanmengajarkepadaanakdidiknya,untukmengetahui




Dalam istilah asing, “pendidikan “ itu disebut
“peadagogik”.PerkataaniniberasaldaribahasaYunaniKuno,






wewenang penuh untuk bertindak sebagaipendidik anak
tuannya tersebut. Pengertian tugas ini kemudian
diperluaskan menjadikewajiban membimbing moraldan
tingkahlakuanak,sehinggasekarangistilah“peadagogiek”




Pengertian “Pendidikan” cukup luas sehingga








2.Ahmad D.marimba :Pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinanolehsipendidkterhadapperkembanganjasmani
rohanisiterdidik menuju terebentuknya kepribadian
yangutama.
3.Husein alMakhzaji:Pendidikan adalah usaha untuk
memberikan bimbingan terhadap persiapa-persiapan
hidupanakdidalamkehidupannya.
4.Herman H.Hom :Pendidikan adalah proses abadidari
penyesuain lebih tinggi bagi makhluk yang telah




sadarkepada tuuhan sepertitermanifestasikan dalam
alam sekitar,intelektual,emosiaonaldankemauandari
manusia













bertanggung jawab atas perkembangan anak agar
merekamenjadidewasa





ketingkat dewasa, itu dinamakan pendidikan, kita
memberikannasehat,menegur,melarang,bahkanberdiam




diberikan oleh orang dewasa yang bertanggung jawab
terhadap perkembangan anak untuk menuju ketingkat
dewasa”.
Secaraprinsippendidikanmencakuppengertianyang
luas dan komprehensif,karena jenis lembaga dan jenis
kegiatannyasangatbervariasididalamkehidupanmanusia.
Maka dianggap perlu dikemukakan terlebih dahulu













pelatihan, pendidikan yaitu pendewasaan diri melalui
pengajarandanpelatihan.
Sementaraitu,dalamUUNo.2tahun2003pendidikan




diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilanyangdiperlukandirinya.Masyarakat,bangsa
dannegara.50
Dalam halini,pendapatLangeveld dan Dewantara




sosialmaka pendidikan dihentikan atau singkatnya kalau
seseorangsudahdewasatidaklagimemerlukanpendidikan.
sedangkan pada definisiterbaru bahwa pendidikan tidak





Pendidikan bukan hanya sekedarmembuatpeserta
didikmenjadisopan,taat,jujur,hormat,setia,dl.Serta
bukan hanya membuat mereka tahu ilmu pengetahuan,









setiap kehidupan bersama dan berjalan sepanjang
perjalananumatmanusia.jhonDeweymengemukakanbahwa
pendidikan dapat difahami sebagai sebuah upaya
“konservatif” dan “progresif” dalam bentuk pendidikan
sebagaipendidikansebagaiformasi,sebagairekapitulasidan
retrospeksi, dan sebagai rekontruksi. Sementara itu,
sebagaimana dikemukakan oleh Michael Rutz, bahwa








adalah proses peradaban dan pemberadaban manusia.
pendidikanadalahaktivitasisemuapotensidasarmanusia
melaluiinteraksiantaramanusiadewasadenganyangbelum
dewasa. Pendidikan adalah proses kemanasuiaan dan
pemanusiaansejati.51






pendidikan berasaldarikata “didik” dengan memberinya
awalan “pe”dan akhiran “kan”yang mengandung makna
perbuatan.Dengandemikianpendidikanberartiusahaorang








yang tak pernah terhentisepanjang hidup manusia dan
merupakan hal yang sangat sangat signitifkan dalam
krhidupan manusia. selanjutnya Hafid menjelaskan
pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuh
kembangkanpotensi-potensibawaanbaikjasmanimaupun
rohaniuntuk memperoleh hasildan prestasisehingga ia
dapatmencapaikedewasaan.
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah
dipahamibahwapendidikanadalahkegiatanyangdilakukan
dengan sengaja dan terencana melaluiproses kegiatan




pengertian pendidikan, pengajaran dan pembentukan
keterampilan. Darikonsep tersebut dapat dikemukakan
bahwa mendidik tidak lain merupakan suatu usaha atau





Pendidikan diartikan dalam satu batasan tertentu
makamenjadisuatuhalyangmenarikuntukmenelusurilebih
dalamlagitentangpengertianpendidikan.Pendidikandalam
bahasa Indonesia berasaldarikata “didik”yang berarti






yang seringkali disepadankan dengan kata pendidikan.
Pengajaran berasaldarikata ajar yang secara bahasa
berartipetunjuk yang diberikan kepada orang supaya





berarti seruan. Ajakan atau panggilan. Seruan yang





























 Mendakwai:Mengajarkan seseorang tentang kebenaran
secaralangsung






pada dirimanusia menyangkutpikiran (fikrah),perasaan
(syu’ur),dantingkahlaku(suluk)yangmembawamereka
pada jalan Alah (Islam), sehingga terbentuk sebuah
masyarakatIslam.Definisidakwahsecaratermonologidari
pendapatbeberapatokoh,sebagaiberikut:dakwahmenurut
Syeikh AliMahfudz,dalam kitab Hidayatulal-Mursyidin
mendifinisikandakwahsebagaiberikut:
“menyeru manusia kepada kebajikan dan petunjuk
serta menyuruh kepada kebajikan dan melarang





Menurut M. Nastir, dakwah adalah usaha-usaha
menyerukandanmenyampaikankepadaperoranganmanusia

















yang lebih baikdan sempurna,baikpada pribadimaupun
masyarakat.59 Menurut Amrulah Ahmad ada dua pola




bahwa dakwah diberiperingatan tablig (menyampaikan).
Kedua, dakwah diberipengertian semua usaha untuk
menanamkan ajaran Islam dalam segala aspekkehidupan
manusia.
Tablig merupakan sistem usaha menyiarkan dan
menyampaikanIslamagardipelukolehindividuataukolektif








Segala macam proses rekontruksi masyarakat yang
multidimensional.
Pemaparandaribeberapadefinisidiatasdimaksudkan
untuk membandingkan dan menelusuriperbedaan definisi





oleh sebab itu, menggolongkan mad’u sama dengan
menggolongkan manusia itu sendiri, profesi, ekonomi.
Dengan realitas sepertiitu stratifikasisasaran perlu
disebut dan disusun, supaya kegiatan dakwah dapat
berlangsungefektif,efesiendansesuaidengankebutuhan.
Penyusunandanpembuatantersebutdapatdiklasifikasikan








dapat melaksanakan dakwah baik dengan lisan,tulisan
maupun perbuatan baik secara individu,kelompok,atau
lewatorganisasi/lembaga.
Nasaruddin Lathief mendefinisikan bahwa da’iadalah
muslim ataumuslimahdakwahsebagaisuatuamalanpokok
bagitugas utama.Ahlidakwah adalah wa’ad,mubaligh



























ُناَميِإْلا الَو ُباَتِكْلا اَم يِرْدَت َتْنُك ۚاَم اَنِرْمَأ ْنِم اًحوُر َكْيَلِإ اَنْيَحْوَأ َكِلَٰذكَو
ٍميِقَتْسُم ٍطاَرِص ٰىَلِإ يِدْهتَل َكَّنِإَو ۚ اَنِداَبِع ْنِم ُءاَشَن ْنَم ِهِب يِدْهَن اًروُن ُهاَنْلَعَج ْنِكٰلَو



















dan acuan yang telah diorganisir secara baik dalam
pelaksanaan dakwah tersebut haruslah dipenuhi demi
mendapatkanhasilyangmaksimundanmemuaskan.Diantara
51
unsur yang terpenting dalam dakwah adalah menetukan
tujuansasarandakwah.Tujuandakwahterbagidalam dua
bagianyaitu:






















dakwah adalah mengajak umatmanusia (manusia secara
kaffah)kejalan benar yang diridhoiAlah SWT.Dalam
mengarungi kehidupannya, dalam arti menyelamatkan









dipergunakan dalam aktivitas dakwah. 65 Asumni
menambahkanstrategidakwahyangdikutipolehAhmadAnas











da’iadalah manusia,begitu juga sasaran dakwah yang





kondisi sasaran dakwah, misalnya politik masyarakat
setempat,mayoritas agama didaerah setempat,filosofi
sasaran dakwah dan sosio kultur, yang sepenuhnya
diarahkanpadapersaudaraanyangkokoh,sehinggatidak
adasekatdiantaraelemendakwah,baikkepadaobjek(mad’u)
maupun kepada sesama subjek (pelaku dakwah).Dalam
mencoba memahami keberagaman masyarakat, antara
konsepsipsikologi,sosiologidanreligiusitashendaknyatidak
dipisahkan secara ketat, sebab jika terjadi akan
menghasilkankesimpulanyangfatal
4)Asaskemampuandankeahlian(achievenetandprofesional),
yaitu azasyang lebih menekankan pada kemampuan dan
profesionalismesubjekdijadikandalammenjalankanmisinya.





















Syiah Kuala.Yang dilakukan penelitian iniadalah penelitian
kualitatif dengan metode kualitatif. Bahwa manajemen









Darussalam Gontor. Yang dilakukan penelitian ini adalah






Penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatif,




menciptakan suau agenda perubahan reformasi
berkolaburasi dengan partisipan Adapun data yang
diperlukanadalahdatayangberkenandenganmanajemen
pembelajaran dakwah terutama dalam pelaksanaannya




























seperti:letak geografis,sarana dan prasarana dan













Menurut patton berpendapat bahwa “observasi
merupakan metode pengumpulan data esensialdalam
peneltian,apalagipenelitian dengan kualitatif untuk
memberikandatayangakuratdanbermanfaat,observasi
sebagaimetodeilmiahyangharusdilakukanolehpeneliti










Dalam penelitian ini, peneliti juga banyak
menggunakan wawancara dan juga menjadikan














dan berbagai dokumen diantaranya latar belakang
berdirinyaPondokPesantrenDarulMukhlisin,struktur
kepengurusan dan tugas-tugas tertulis darimasing-
masingpengurusyangadadiPondokPesantren Darul
Mukhlisin. Pengambilan data yang diperoleh melalui
dokumen-dokumen.Dokumen biasa berbentuk tulisan,
gambar,tabel,karya-karya.
Dokumentasiberfokuspadaobjekyangdiamatidalam






ialah proses mencari dan mengatur secara sistematis
transkripwawancara,catatanlapangandanbahan-bahan
lainyangtelahdikumpulkanuntukmenambahpemahaman
sendiri mengenai bahan-bahan tersebut sehingga










Reduksidata adalah bagian dariproses yaitu
bentukanalisisuntukmempertegas,memperpendek,
membuatfokus,membuanghalyangtidakpenting,




memungkinkan dapat ditariknya suatu kesimpulan
penelitian.Denganmelihatsajiandata,penelitiakan
memahamiapa yang terjadi serta memberikan
peluang bagipenelitiuntuk mengerjakan sesuatu








Kesimpulan akhir pada penelitian kualitatif,tidak






Dalam penelitian kualitatiffaktorkeabsahan data
juga sangat diperhatikan karena suatu hasilpenelitian
tidak ada artinya jika tidak mendapat pengakuan atau
terpercaya.Untuk memperoleh pengakuan terhadap hasil
penelitianiniterletakpadakeabsahandatapenelitianyang
telahdikumpulkan.BerpedomankepadapendapatLincoln&
Guba, untuk mencapai trustworthiness (kebenaran),
dipergunakan teknik kredibilitas, transferabilitas,
dependabilita, dan konfirmabilitas yang terkait dengan
prosespengumpulandananalisisdata.
1)Kredibilitas(Keterpercayaan)




penelitidengan yang ditelitidalam kegiatan
memimpinyangdilakukanolehpimpinanumumdi
pesantren.
 Ketekunan pengamatan (persistent





penelitian untuk memperoleh informasiyang
terpercaya,
 Melakukantriangulasi(triangulation).
 Mendiskusikan dengan teman sejawat yang
tidak berperan serta dalam penelitian,





Generalisasi dalam penelitian kualitatif tidak








 Memeriksa bias-bias yang datang daripeneliti
ataupundatangdariobjekpenelitian.
 Menganalisis dengan memperhatikan kasus
negative
 Mengkonfirmasikan setiap simpulan dari satu
tahapankepadasubjekpenelitian.
 Konfirmabilitas(Confirmability)
Konfirmabilitas identik dengan objektivitas
penelitian atau keabsahan deskriptif dan
interpretatif. Keabsahan data dan laporan
penelitian ini dibandingkan dengan menggunakan
teknik, yaitu: mengkonsultasikan setiap langkah
kegiatankepadapromotorataukonsultansejakdari
pengembangan desain, menyusun ulang fokus,
penentuan konteks dan narasumber, penetapan














Sekolah MAS pondok pesantren DarulMukhlisin Desa
CempedakLobang,SeiRampah,SerdangBedagaiterletakdiJl.
ProtokolDsnIIcempedakLobangProvinsiSumateraUtara




















pendidikan dimulaidarimadrasah Diniyah Awaliyah (MDA)
yangtelahberdirisejaktahun1990M.Kiranyadalamdunia
pendidikan untuk membentuk sumberdaya manusia yang
beriman, berilmu dan berakhlak.Sangat dirasakan dan
dinantioleh masyarakatsekitarkhususnya dikabupaten
serdangbedagaidansumaterautara.
Dengan status wakaf, Pondok Pesantren Darul
MukhlisinmenjadiPesantrenindependent.Menjaditanggung
jawab kita semua,khususnya umat islam untuk bersaa
memikirkan kemajuan dan perkembangannya dimasa yang
akan datang. Para donatur dan dermawan sumabngi
pemikiran,tenaga dan harta bahu membahu mengngapai
mardhotilah.
PendidikandanpengajaranPondokPesantrenDarul
Mukhlisin diarahkan kepada pembentukan sumber daya
manusia yang beriman,berilmu,berakhlak dan beramal
sesuai dengan tuntunan Al-Quran dan Sunnah Nabi
MuhammadSAW.
Perkembangandisegalabidangdiupayakanpesantren
untukperkembangan pendidikan.kelengkapan sarana dan
parasarana belajar formalmaupun Non Formalsejalan
dengan perkembangan sejumlah santriyang belajar di
pesantreen.Sejalandengankualitasdankuantitassantridi









Sampaidengan tahun pembelajaran 2019-2020 ini
jumlah santriyang menuntut ilmu dipesantren Darul
Mukhlisinberjumlah500siswayangberasaldarikabupaten-
kabupatenyangadasiSumateraUtarasertaprovinsiRiau
dan Aceh.Siswa terbagimenurutjenjang pendidikannya
sepertiTKAl-Quran,MDA,MTs,AliyahdanKMI.Sedangkan
jumlahpersoniltenagapenagajrberjumlah36orangyang
berasalh dariAlumni-alumniPesantren pulau Jawa dan
Sumatera dengan gelar kesarjanaan S1 dan S2 dari
UniversitasdalamNegeri.
Pondok Pesantren darul Mukhlisin menggunakan
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Kurikulum yangsesuaidengan kurikulum yangadauntuk
jenjang MDA,Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah
menggunakan kurikulum dapertemen agama islam yang
dikenaldenganSKBmenteridenganbeberapapenyesuaian.
Untuk kepesantrenan Pondok Pesantren Darul
Mukhlisin menggunakan kurikulum KuliyatulMu’alimin Al-
Islamiyah (KMI).Sejak Tahun Ajaran 2016-2017 Pondok
PesantrenDarulMukhlisintelahmencapaijenjangMadrasah
Aliyah dan KMI Pondok Pesantren DarulMukhlisin baru
mencapaijenjangtergaftatrdidapertemenAgamaIslam.






e.KMI (Kuliyatu Mu’alimin Al-Islamiyah)dengan masa
belajar6tahun
Pondok Pesantren Darul Mukhlisin menggunakan
metode pembelajaran Quantum. Pemberdayaan multiple














h.Sarana belajar seperti ruang belajar dan
peralatannya
Dapurumum untuksantriruangbelajardantenaga

















Perkembangan dan tantangan masa depan seperti:
perkembanganilmupengetahuandanteknologi;globalisasi
yang sangat cepat; era informasi; dan berubahnya
kesadaranmasyarakatdanorangtuaterhadappendidkan
memicu Madrasah untuk merespon tantangan sekaligus






Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita
madrasahyangberorientasikedepandenganmemperhatikan
potensi kekinian, sesuai dengan norma dan harapan
masyarakat.
Indikator:


















Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita


















-Pes. Darul Mukhlisin Cempedak Lobang. Untuk















































































































1. RuangKelas 3 0 0 0 1
2. RuangKepala
madrasah
1 0 0 0 1
3. RuangGuru 3 0 0 0 1
4. RuangTataUsaha 1 0 0 0 1
5. LaboratoriumIPA
(Sains)
1 0 0 0 1
6. Laboratorium
Komputer
1 0 0 0 1
9. RuangPerpustakaan 1 0 0 0 1
10. RuangUKS 1 0 0 0 1
11. ToiletGuru 3 0 0 0 1
12. ToiletSiswa 7 0 0 0 1
13. RuangBimbingan
Konseling(BK)
1 0 0 0 1
14. GedungSerbaGuna
(Aula)
1 0 0 0 1
15. Masjid/Mushola 1 0 0 0 1
16. Kantin 1 0 0 0 1












1. KursiSiswa 45 0 1











11. BolaSepak 2 0 1
12. BolaVoli 2 0 1













17. LapanganBasket 1 0 1
















































4. Televisi 1 0 1
5. MejaGuru&Pegawai 6 0 1
6. KursiGuru&Pegawai 6 0 1
7. LemariArsip 4 0 1
8. KotakObat(P3K) 1 0 1



























Sesuaifokuspenelitian yang dikemukakan ada beberapa
aspek yang terinciuntuk memudahkan dalam pemahaman pada
temuan penelitian yaitu,sebagaiberikutdaripaparan tentang
pembahasandaripertanyaan-pertanyaandalampenelitian:
1. Perencanaan Pembelajaran dalam meningkatkan pendidikan
DakwahDiPondokPesantrenDarulMukhlisinDesaTanahHandil,
CempedakLobang,SeiRampah,serdangBedagai.
Perencanaan pembelajaran secara singkat adalah
seluruhkegiatanawaldariprosespembelajaranyangharus
disiapkan oleh seorang guru sebelum mengajar.
Pembelajaran dakwah di pondok pesantren ditanggung
jawabiolehbagianKMI(KuliyatulMu’aliminAl-Islamiyah),
Adapun hasilwawancara bersama ketua KMIdipondok
pesantrendarulmukhlisinterkaitmasalahdiatasialah:
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan




















Kepala Madrasah juga memberikan jawaban yang
sama terkait manajemen pembelajaran untuk
73WawancarabersamaketuaKMIpondokpesantrenDarulMukhlisin
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pembelajaran seperti Hadis, Tafsir, dan kitab-kitab
kuning,karna dalam berdakwah diharuskan bagiDa’i




diarahkan pada dua komponen utama pendidikan,yaitu
manajemenpembelajaran,dengantujuanmeningkatkan
pendidikandakwahsantridanpembinaanintegritassantri
di pesantren pengembangan dakwah mengarah pada
pendidikanruhiyyahdanmentalpemikirandenganberbagai
pendekatan dan model yang diterapkan dipesantren
tersebut.
2.Pelaksanaan Pembelajaran dalam meningkatkan pendidikan
DakwahdiPondokPesantrenDarulMukhlisinSerdangBedagai.






























7.MTQ,dilaksanakan Setahun sekali,Biasanya pada
bulanFebruari.
AdapunKendaladanPendukungpelaksanaanproses




dakwah pada dirinya dan padatnya program yang
kompleks sehingga menjadikan para santrikurang
fokus untuk menjalankan pembelajaran dakwah
tersebut.




Kepala KMI menjelaskan pendukung untuk



















lunak dan perangkap keras yang semuanya dapat bekerja
secaraefektif,dandapatdimanfaatkanmenurutfungsidan
posisinya masing-masing.75 Pengorganisasian dapat juga


















4.Sistem Evaluasi dalam pembelajaran dalam meningkatkan
pendidikandakwahdipondokpesantrenDarulMukhlisinSerdang
Bedagai.
Evaluasiialah prosespembelajaran yang dilakukan
untukmenentukankualitaspembelajaransecarakeseluruhan,
mencakuptahapperencanaanprosespembelajaran,pelaksanaan




Hasil wawancara bersama ketua KMI pondok
pesantrendarulmukhlisinberkaitantentangevaluasi.
“Dalam evaluasi pembelajaan untuk meningkatkan
pendidikandakwah,diadakannyapemeriksaanbukupidatodan
pelatihan pidato sebelum para santrimelaksanakan kegiatan
muhadharahyangdilatiholehkelasakhir,kemudianlombapidato
bagisetiap kelompok yang dilaksanakan sebulan sekaliyang
dinamakan Muhadharah Akbar,kadang mengikutieven-even
tertentu diluar pondok pesantren seperti maulid dan
lainnya.Serta diadakannya semua lomba ekstrakulikuleryang
dilaksanakan setahun sekalimisalnya lomba muhadasah,para












Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Pendidikan
DakwahDiPondokPesantrenDarulMukhlisinDesaCempedak
Lobang,SeiRampah,SerdangBedagai,yaitusebagaiberikut:




jawabioleh bagian KMI (KuliyatulMu’alimin Al-
Islamiyah),Adapun hasilwawancarabersamaketua
KMI dipondok pesantren darulmukhlisin terkait
masalahdiatasialah:
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan






akhirdan diaplikasikan didalam dan diluar pondok
untuk santri-santriyang terpilih,dalam naungan
asatidnya.











2.Pelaksanaan pembelajaran merupakan proses
berlangsungnya belajar mengajar dikelas maupun
diluarkelasyang merupakan intidarikegiatan di
sekolah.
Hasilwawancara bersama ketua KMI (kurikulum)
terkait tentang pelaksanaan pembelajaran dalam








c.Mengajar mengaji pada 2 tempat, di rumah
tahfiz/rumahQur’anpadasorehariselepasshalat
ashar,dansalahsatu rumahwargapadamalamhari
selepas shalat maghrib, yang diprogramkan bagi
santridansantriwatikelasakhir,dandilaksanakan
setiaphari,terkecualimalamminggu.











g.MTQ,dilaksanakan Setahun sekali,Biasanya pada
bulanFebruari.
3.Pengorganisasian ialahsuatu mekanismeatau suatu
stuktur yang dengan struktur itu semua subyek,
perangkatlunakdanperangkapkerasyangsemuanya
dapatbekerjasecaraefektif,dandapatdimanfaatkan
menurut fungsi dan posisinya masing-masing.79
Pengorganisasian dapat juga diartikan sebagai
keseluruhanprosespengelompokanorang-orang,alat-
alat,tugas-tugas,tanggung jawab dan wewenang
sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi
yangdapatyangtelahditetapkan.
4.Evaluasiialah proses pembelajaran yang dilakukan
untuk menentukan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan, mencakup tahap perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran.
Evaluasiprosespembelajaranyangdilaksanakanguru
denganstandarproses,danmengidentifikasikinerja
guru dalam proses pembelajaran sesuai dengan
kompetisiguru.
DariHasilwawancara saya bersama ketua KMI
79Soetjipto&RaflisKosasi,ProfesiKeguruan,(jakarta:rienekacipta,2004).h.
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terkaittentang pengorgaisasian dalam kegiatan untuk
meningkatkanpendidikandakwah,makabeliaumenjelaskan
bahwasanya Yang menjadipenggerakdan pelatihdalam




arahan ketua KMI, dan dalam persetujuan dan
perlindunganmajlispengasuh.
Darihasilpaparantemuankhususdiatas,dilakukan




Cara kepala Madrasah Pondok Pesantren Darul
Mukhlisin Desa CempedakLobang,SeiRampah,Serdang
BedagaiuntukmeningkatkanPembelajarandiPesantren
tersebut dengan cara menajalnkan peraturan
pembelajaran sesuaikurikulum yang ada dipesantren
tersebut.
Hasilbahasandiatas,diperkuatpendapatGoleman




meningkatkan kualitas pendidikan menjadi hal yang
mendasar. Dalam kepemimpinannya seorang kepala
madrasah dalam halini meningkatkan dan melakukan






kegiatan rutin,mengadakan pertemuan bagipara guru
dalam menjaga suasana yang kondusif dan lebih






dengan teoriyangada,dapat disimpulkan bahwa secara umum





Perencanaan pembelajaran secara singkat adalah
seluruhkegiatanawaldariprosespembelajaranyangharus
disiapkan oleh seorang guru sebelum mengajar.
Pembelajaran dakwah di pondok pesantren ditanggung
jawabiolehbagianKMI(KuliyatulMu’aliminAl-Islamiyah),
Adapun hasilwawancara bersama ketua KMIdipondok
pesantrendarulmukhlisinterkaitmasalahdiatasialah:
Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan





















Kepala Madrasah juga memberikan jawaban yang
sama terkait manajemen pembelajaran untuk




pembelajaran seperti Hadis, Tafsir, dan kitab-kitab
kuning,karna dalam berdakwah diharuskan bagiDa’i




diarahkan pada dua komponen utama pendidikan,yaitu
manajemenpembelajaran,dengantujuanmeningkatkan
pendidikandakwahsantridanpembinaanintegritassantri
di pesantren pengembangan dakwah mengarah pada
pendidikanruhiyyahdanmentalpemikirandenganberbagai
pendekatan dan model yang diterapkan dipesantren
tersebut.































7.MTQ,dilaksanakan Setahun sekali,Biasanya pada
bulanFebruari.
AdapunKendaladanPendukungpelaksanaanproses




dakwah pada dirinya dan padatnya program yang
kompleks sehingga menjadikan para santrikurang
fokus untuk menjalankan pembelajaran dakwah
tersebut.




Kepala KMI menjelaskan pendukung untuk















Pengorganisasian ialah suatu mekanisme atau suatu
stukturyangdenganstrukturitusemuasubyek,perangkat
lunak dan perangkap keras yang semuanya dapat bekerja
secaraefektif,dandapatdimanfaatkanmenurutfungsidan
posisinya masing-masing.83 Pengorganisasian dapat juga





menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan,
mencakuptahapperencanaanprosespembelajaran,pelaksanaan







DariHasilwawancara saya bersama ketua KMIterkait
tentang pengorgaisasian dalam kegiatan untuk
meningkatkanpendidikandakwah,makabeliaumenjelaskan
bahwasanya Yang menjadipenggerakdan pelatihdalam




arahan ketua KMI, dan dalam persetujuan dan
perlindunganmajlispengasuh.
Darihasilpaparantemuankhususdiatas,dilakukan




Cara kepala Madrasah Pondok Pesantren Darul
Mukhlisin Desa CempedakLobang,SeiRampah,Serdang
BedagaiuntukmeningkatkanPembelajarandiPesantren
tersebut dengan cara menajalnkan peraturan
pembelajaran sesuaikurikulum yang ada dipesantren
tersebut.
Hasilbahasandiatas,diperkuatpendapatGoleman
bahwasanya dalam sebuah lembaga pendidikan sosok
pemimpinmerupakanaspekyangsangatmenentukangerak
danhasilkerjapersonilnya.Perankepalamadrasahdalan
meningkatkan kualitas pendidikan menjadi hal yang
mendasar. Dalam kepemimpinannya seorang kepala
madrasah dalam halini meningkatkan dan melakukan






kegiatan rutin,mengadakan pertemuan bagipara guru
dalam menjaga suasana yang kondusif dan lebih
meningkatkan Pembelajaran diPondok Pesantren Darul
Mukhlisin.
A.Saran-Saran
Ada beberapa saran yang ingin penelitiberikan kepada
pondokpesantrenDarulMukhlisin:
1.Menurut penulis dalam pembelajaran untuk












melatih pelatihan dakwah itu sendiri, agar ada





























Hidayat Ara dan MachaliImam.Pengelolaan pendidikan
(konsep, prinsip, dan Aplikasi dalam mengelola
sekolah dan Madrasah).(Bandung: Pustaka Edica,
2010)hlm.317








Hasil wawancara bersama ketua KMI pondok
pesantrenDarulMukhlisin





































Saefulah, Manajemen Pendidikan Islam, (Bandung: CV
PustakaSetia,2013)hlm.214





UsmaniUsmani, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset
Pendidikan,(Jakarta:BumiAksara,2009),Cet
3,hlm.65
Uchjana Onong Efendi,Ilmu, Teori dan Filsafat
Komunikasi,( Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti,2003(hlm.56
WijayaCandra.Dasar-dasarmanajemen,mengoptimalkan
pengelolaan organisasi secara efektif dan
efesien,(Bandung.Perdana Publishing.2016)
hlm.14


















Madrasah dalam meningkatkan pendidikan Dakwah DiPesantren Darul
Mukhlisin
Penelitianinimerupakanpenelitiankualitatifdenganmenggunakan
metode penelitian Deskriptif.Penelitian inibersifat menggambarkan,
menuturkan,dan menghasilkan data yang ada dan menghasilkan data
deskriptifberupakata-kataterulis/lisandariorang-orangdanprilaku
yang dapat diamatidan data tersebut bersifat pernyataan.Teknik
pengumpulandatadilakukandenganmelaluiobservasi,wawancara,dan




Kedudukan seorang kepala Madrasah kependidikan memerlukan









disimpulkan dalam meningkatkan pendidikan Dakwah dapat terjadi
dikarenakanfaktordarilingkunganpesantren,ekstrakulikulerpesantren
serta pembelajaran pesantren sehingga santridan santriwatidapat
mengembangkanilmutidakhanyadibagiandakwahnamunpembelajaran
lainnya.DalamhalpeningkataninikepalaMadrasahmelakukantigaupaya






































































d.Bagaimana untuk mengatur kebersihan dan keindahan
didalamlingkunganpesantrengunamenunjangpembelajaran
yangkondusifdnefektif?
e.Demikenyamanan santridan santriwatu dalam belajar
megajarbagaiamanapengaturanpesantrenyangdilakukan?
f.Apakah ada kendala dalam memenuhikebutuhan fasilitas
sarana dan prasarana yang menunjang terjadinya
pembelajaran1disekolah?
4.Informanpenelitian:Siswakelas4&5(X&XI)
a.Bagaimanacaragurumenyampaikanpembelajarandidalam
kelasataudiluarkelas?
b.Apakahkalianmenyukaicaramengajarguruketikaproses
pembelajaranberlangsung?
c.Apakahmenurutandametodepembelajaranyangdigunakan
gunamembantukelancaranprosesbelaarmengajardalam
meningkatkanpendidikanDakwah?
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